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Abstract 

 Lowland rice is in great demand by the community and results in high demand for lowland rice, so it is necessary 

to increase lowland rice by priming the seeds by utilizing a biofertilizer derived from the Trichoderma spp. which 

plays a role in spurring high germination. This study aims to determine the germination response to the germination 

height of lowland rice seeds of sirandah batuampa variety, using an experimental method using a completely 

randomized design (CRD) with 6 treatments and 3 replications. The treatment given was soaking the seeds with 

Trichoderma spp. Isolates. RE, SBT, SRBA, KRT, SB and without Trichoderma (control). The data obtained will 

be analyzed statistically using ANOVA. If there is a significant difference, a further DMRT test is carried out with 

α = 5%. The results obtained indicate that the isolates of Trichoderma spp. no significant effect on the high 

parameter of lowland rice seed (Oryza sativa L. var. sirandah batuampa). Isolate Situ Bagendit (SBT) became the 

isolate with the best high average germination value compared to the control and type of Trichoderma spp. Isolate. 

other. 
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Abstrak 

 Padi sawah sangat diminati masyarakat dan mengakibatkan tingginya permintaan padi sawah, sehingga 

diperlukannya peningkatan padi sawah dengan melakukan priming benih dengan memanfaatkan biofertilizer yang 

berasal dari jamur Trichoderma spp. yang berperan dalam memacu tinggi perkecambahan. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui respon perkecambahan terhadap tinggi perkecambahan benih padi sawah varietas sirandah batuampa, 

menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 

3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu perendaman benih dengan isolat  Trichoderma spp. RE, SBT, SRBA, 

KRT, SB dan tanpa Trichoderma (kontrol). Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan ANOVA. Apabila terdapat perbedaan yang nyata maka dilakukan uji lanjut DMRT dengan α = 5%. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian isolat Trichoderma spp. tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi perkecamabahan benih padi sawah (Oryza sativa L. var. sirandah batuampa). Isolat Situ bagendit 

(SBT) menjadi isolat dengan rerata nilai tinggi perkecambahan terbaik dibandingkan dengan kontrol dan jenis 

isolat Trichoderma spp. lainnya.  
 
Kata Kunci: Padi sawah, Trichoderma spp., tinggi perkecambahan 
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PENDAHULUAN 

Padi sawah merupakan padi yang 

ditanam disawah yang selalu tergenang atau 

pada tanah berlumpur yang subur dengan 

ketebalan 18-22 cm. Salah satu varietas padi 

sawah lokal yang dibudidayakan adalah padi 

sawah varietas Sirandah batuampa yang berasal 

dari Talang Babungo, Solok, Sumatera Barat 

(Putri, 2013). 

Produksi padi sawah sekarang ini telah 

mencapai puncak dan cenderung melandai 

(Diah dan Syam, 2007). Sehingga perlu adanya 

upaya peningkatan produksi padi sawah yaitu 

benih bermutu dengan melakukan priming 

benih (Arief dan Koes, 2012). Priming atau 

invigorasi benih merupakan perlakuan yang 

diberikan terhadap benih sebelum penanaman 

dengan tujuan untuk memperbaiki 

perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. 

Selain itu, perlakuan invigorasi benih juga 

digunakan untuk menyeragamkan pertumbuhan 

kecambah dan meningkatkan laju pertumbuhan 

kecambah (Arief dan Koes, 2010). Priming 

benih dapat dilakukan dengan pemanfaatan 

pupuk hayati atau biofertilizer (Chamzurni et 

al., 2011). 

Biofertilizer merupakan pupuk yang 

mengandung mikroorganisme yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pemacu pertumbuhan 

tanaman (Sudiarti, 2017). Mikroorganisme 

yang  dijadikan sebagai biofertilizer dapat 

berasal dari jamur atau fungi yang berperan 

sebagai Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) 

(Supriyanto et al., 2011). PGPF yang telah 

banyak dimanfaatkan adalah jamur 

Trichoderma spp. (Chamzuni et al., 2013). 

Trichoderma spp. adalah jamur yang 

menghasilkan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

berupa Indole Asetic Acid (IAA), giberalin, dan 

sitokinin.  Hormon ini yang dapat memacu 

pertumbuhan tanaman (Abri et al., 2015).  

Trichoderma spp. memberikan pengaruh positif 

terhadap perakaran tanaman, pertumbuhan 

tanaman dan hasil tanaman. (Amin et al., 2015). 

Menurut Marianah (2013) Trichoderma spp. 

juga berperan dalam menguraikan bahan 

organik tanah, dimana bahan organik tanah ini 

mengandung beberapa komponen zat seperti N, 

P, S dan Mg dan unsur hara lain yang 

ditumbuhkan tanaman dalam pertumbuhannya. 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan pemberian 

perlakuan beberapa isolat Trichoderma spp. 

terhadap padi sawah varietas sirandah 

batuampa. Penelitian ini dilaksanakan dari 

Maret – November 2020 di Laboratorium 

Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Negeri Padang. 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tabung reaksi, spatula, batang 

pengaduk, haemositometer, pipet volumetrik, 

cork borer, autoclave, cawan petri, jarum ose, 

bunsen, handsprayer, pipet tetes, kompor 

listrik, rak tabung reaksi, vortex, erlenmeyer, 

beaker glass, gelas ukur, timbangan analitik, 

gelas objek, kaca penutup, mikroskop, kamera, 

penggaris dan alat tulis.   

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah isolat Trichoderma spp. 
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yang telah diisolasi dari rizosfer tanaman padi 

pada penelitian Sari et al., (2017), medium 

Potato Dextrose Agar (PDA), aquadest steril, 

alkohol 70%, sodium hipoklorin 1%, 

ampicillin, kapas, kain kasa, aluminium foil, 

kertas label, wrapping, dan  padi varietas 

sirandah batuampa berasal dari Talang 

Babungo, Solok, Sumatera Barat.  

Rancangan Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 

3 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah 

kontrol (tanpa pemberian Trichoderma spp.) 

dan lima aplikasi Trichoderma spp. yang telah 

diisolasi dari rizosfer pada penelitian Sari et al., 

(2017) yaitu : 

1) Isolat Trichoderma spp. padi varietas 

remaja (RE) 

2) Isolat Trichoderma spp. padi varietas 

situ bagendit (SBT)  

3) Isolat Trichoderma spp. padi varietas 

sirandah batuampa (SRBA) 

4) Isolat Trichoderma spp. padi varietas 

ketan rancong tolang (KRT) 

5) Isolat Trichoderma spp. padi varietas 

cisokan balang (SB)  

Prosedur Kerja 

1. Pembiakan Trichoderma spp. 

Pembiakan koloni Trichoderma spp. 

dilakukan dengan menumbuhkan kembali 

Trichoderma spp. dari biakan murni pada 

medium PDA baru dengan cara mengambil 

isolat berukuran 1 cm dengan cork borer lalu 

dipindahkan dengan jarum ose ke medium 

PDA. Selanjutnya inkubasi pada suhu 27ºC 

hingga berumur 8 hari, kemudian spora 

Trichoderma spp. sudah bisa dipanen lalu 

dibuat suspensi priming benih. 

2. Pembuatan suspensi Trichoderma spp. 

Suspensi isolat Trichoderma spp. yang 

digunakan sebagai priming benih dibuat dengan 

memanen spora jamur yang telah matang 

dengan ciri spora berwarna hijau tua dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 

aquadest 10 mL, lalu dihitung kepadatan 

sporanya dengan menggunakan 

haemositometer. Jika terlalu padat maka 

dilakukan pengenceran hingga didapatkan 

kepadatan sporanya 107 spora/mL. Sesuai 

dengan metode yang dikembangkan oleh Doni 

et al., (2014) rumus menghitung kepadatan 

spora adalah sebagai berikut : 

Kepadatan  spora 

=
jumlah konidia ×  5 ×  faktor pengenceran

volume Haemocytometer
 

3. Pemilihan benih padi dan sterilisasi 

permukaan benih 

Benih yang bernas dipilih dengan  

merendam benih secukupnya di dalam beaker 

glass yang berisi air. Benih yang terapung 

dibuang, sedangkan benih yang tenggelam 

diambil untuk dipakai. Kemudian benih 

disterilkan dengan merendam dalam alkohol 

70% selama 30 detik, selanjutnya direndam 

dalam sodium hipoklorin 1% selama 1 menit, 

kemudian dibilas sebanyak 2 kali menggunakan 

air steril (Sucipto et al., 2015).  

4. Pemberian perlakuan 

Sebanyak 50 butir benih padi yang 

telah dipilih dan disterilkan kemudian direndam 

masing-masing dalam beaker glass yang berisi 

suspensi Trichoderma spp. sebanyak 10 mL 
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dengan kepadatan 107 spora/mL selama 24 jam. 

Sedangkan perlakuan kontrol, benih direndam 

dengan tabung reaksi yang berisi 10 mL 

aquadest selama 24 jam. Setelah itu benih 

diperam selama 1x24 jam. Selanjutnya benih 

dikecambahkan dalam cawan petri yang dilapisi 

dengan kapas lembab.  

5. Pemeliharaan 

Benih yang dikecambahkan dalam 

cawan petri ditutup dengan plastik bening agar 

terhindar dari gangguan luar. Kelembaban 

benih padi dikontrol dengan penyemprotan 

aquadest sebanyak dua kali sehari yaitu pada 

pagi dan sore hari. 

Pengamatan  

 Pengamatan yang dilakukan yaitu 

tinggi perkecambahan. Masing-masing 

perlakuan diambil 10 kecambah yang diukur 

pada hari ke-7 setelah semai dengan melakukan 

pengukuran dimulai dari ujung tunas kecambah 

sampai akar kecambah.  

Analisis Data  

Data yang diperoleh akan dianalisis 

secara statistik dengan menggunakan ANOVA. 

Apabila terdapat perbedaan nyata maka 

dilakukan uji lanjut DMRT, dengan α = 5%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pemberian isolat Trichoderma spp. 

yang berbeda memberikan hasil yang berbeda 

pada benih padi. Isolat Trichoderma spp. yang 

diberikan saat priming benih dimaksudkan agar 

benih padi memberikan respon yang baik pada 

tanaman padi dengan melihat tinggi 

perkecambahan yang tumbuh. Isolat 

Trichoderma spp. yang diujikan yaitu isolat: 

Remaja (RE), Situ bagendit (SBT), Sirandah 

batuampa (SRBA), Ketan Rancong Tolang 

(KRT), dan Cisokan Balang (SB) (Tabel 1). 

Lima isolat Trichoderma spp. yang diambil dari 

sampel tanah rizosfer termasuk pada padi sawah 

yaitu Remaja (RE), Situ bagendit (SBT), 

Sirandah batuampa (SRBA) dan Cisokan 

Balang (SB). Sedangkan Ketan rancong tolang 

(KRT) berasal dari rizosfer padi gogo.  

Pada hasil penelitian didapatkan nilai F 

hitung lebih kecil dari pada nilai F tabel yang 

menunjukkan bahwa pemberian isolat 

Trichoderma spp. tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap tinggi perkecambahan padi 

sawah sirandah batuampa (Tabel 2). Tetapi, jika 

dilihat berdasarkan rerata tinggi 

perkecambahan pemberian perlakuan isolat 

Trichoderma spp. memiliki nilai yang lebih 

tinggi dibandingkan tanpa pemberian 

Trichoderma spp. (kontrol) walaupun ada 2 

isolat yang memiliki rerata nilai lebih rendah 

dari kontrol yaitu pada isolat remaja (RE) 

dengan rerata tinggi perkecambahan 13.85cm 

dan Cisokan balang (SB) 12.74cm. Isolat yang 

memiliki rerata tinggi perkecambahan tertinggi 

yaitu Situ bagendit (SBT) dengan rerata tinggi 

perkecambahan yaitu 15.52cm, sedangkan 

tanpa pemberian Trichoderma spp. (kontrol) 

yaitu 12.96cm. Isolat Trichoderma spp. yang 

memiliki tinggi perkecambahan terendah 

terdapat pada perlakuan isolat Trichoderma 

spp. Cisokan Balang (SB) dengan rerata 

12.74cm (Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil pengamatan tinggi perkcambahan benih padi sawah (Oryza sativa L. var. sirandah 

batuampa) 

 

Tabel 2. Tabel Anova Tinggi Perkecambahan Padi Sawah (Oryza sativa L. var. sirandah 

batuampa) 

Sumber 

Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F Hitung F Tabel 

Perlakuan 5 30.51 6.03 0.69 3.11 

Galat 12 103.72 8.64   

Total 17 134.23    

Keterangan: F hitung < F table, sehingga didapatkan perlakuan tidak berbeda nyata pada taraf 5% 

Pembahasan  

 Perkecambahan suatu tanaman 

merupakan tahap awal dari proses terbentuknya 

individu baru pada benih. salah satu cara untuk 

meningkatkan pembentukan tanaman baru yaitu 

dengan priming benih yang mampu 

meningkatkan perkecambahan. Priming benih 

merupakan pemberian perlakuan pada tahap 

benih dengan merendamnya dalam larutan 

osmotikum. Larutan priming benih yang sering 

digunakan yaitu pestisida dan bahan sintesis 

yang dapat merusak lingkungan. Sehingga 

digunakannya aplikasi pemanfaatan 

mikroorganisme tanah seperti Trichoderma 

spp. (Ekosari et al., 2011).  

Penggunaan aplikasi Trichoderma spp. 

untuk meningkatkan pertumbuhan tumbuhan 

telah banyak dilakukan. Menurut penelitian 

PERLAKUAN Tinggi Perkecambahan (cm) Total Rata-rata 

1 2 3 

Isolat Trichoderma Remaja 

(RE) 

13.71 11.95 12.89 38.55 12.85 

Isolat Trichoderma Situ 

bagendit (SBT) 

17.98 14.70 13.90 46.58 15.52 

Isolat Trichoderma Sirandah 

batuampa (SRBA)  

15.07 12.81 14.52 42.40 14.13 

Isolat Trichoderma Ketan 

rancong tolang  (KRT) 

13.40 11.62 14.84 39.86 13.28 

Isolat Trichoderma Cisokan 

balang (SB) 

13.44 14.20 10.60 38.24 12.74 

Tanpa Trichoderma (Kontrol) 14.16 11.82 12.91 38.89 12.96 
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Hayati et al., (2016) pemberian  jamur T. 

harzianum dan T. virens  terhadap tanaman 

cabai (Capsicum annum L.) memberikan 

pengaruh positif terhadap persentase 

perkecambahan dan tinggi tanaman cabai. Pada 

penelitian Nurhayati et al., (2012) 

menunjukkan aplikasi Trichoderma spp. juga 

dapat meningkatkan produksi berbagai sayuran.   

 Pada penelitian yang dilakukan 

menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata 

pemberian isolat Trichoderma spp. terhadap 

benih padi sawah sirandah batuampa. Hasil 

yang sama juga didapatkan pada penelitian 

Nurahmi et al., (2012) juga menunjukkan 

bahwa aplikasi Trichoderma harzianum dan 

Trichoderma viridae tidak berpengaruh pada 

perkecambahan tomat dan kedelai.  

Walaupun tidak berpengaruh nyata, 

jika dilihat dari hasil penelitian terdapat 3 isolat 

Trichoderma spp. yang memiliki rerata tinggi 

perkecambahan lebih baik dibandingkan 

dengan kontrol yaitu isolat Trichoderma spp. 

Situ bagendit (SBT), Sirandah batuampa 

(SRBA), dan Ketan rancong tolang (KRT). Ini 

menunjukkan bahwa pemberian isolat tersebut 

lebih baik diberikan pada tanaman padi 

sirandah batuampa karena memiliki respon 

yang cukup baik, dibandingkan dengan isolat 

Remaja (RE) dan cisokan balang (SB) yang 

tidak memiliki respon yang baik pada tanaman 

padi sirandah batuampa karena memiliki rerata 

tinggi perkecambahan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kontrol.  

 Adanya isolat Trichoderma spp. yang 

memberikan respon pertumbuhan yang baik 

bagi tanaman disebabkan karena Trichoderma 

spp. mampu memproduksi zat pengatur tumbuh 

(ZPT). Zat pengatur tumbuh disintesis agar 

tanaman dapat memacu pembentukan 

fitohormon (hormon tumbuhan). Fitohormon 

sebagai senyawa organik yang bekerja aktif 

dalam jumlah sedikit, ditransformasikan ke 

seluruh bagian tanaman sehinga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan atau proses-proses 

fisiologi tanaman (Djamhari, 2010). 

Menurut Abri et al., (2015)  

Trichoderma spp. adalah jamur yang 

menghasilkan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

berupa Indole Asetic Acid (IAA), giberalin, dan 

sitokinin.  Hormon ini yang dapat memacu 

pertumbuhan tanaman. Hormon IAA yang 

dihasilkan Trichoderma dapat mempengaruhi 

pertumbuhan akar dan memperbaiki 

produktivitas tanaman melalui stimulasi 

hormon. Hormon giberelin dapat mempengaruh 

pertumbuhan akar, mendorong bji untuk 

mengalami perkembangan, perkembangan 

kuncup, pembungaan dan perkembangan daun 

serta buah. Sedangkan Sitokinin dapat 

mendorong pembelahan sel, mendesak benih 

untuk perkecambahan, serta mempengaruhi 

diferensiasi dan pertumbuhan dari akar (Asra et 

al., 2020).  

Diduga penyebab tidak adanya 

pengaruh isolat remaja (RE) dan cisokan balang 

(SB) yaitu dipengaruhi oleh jenis isolat 

Trichoderma spp. yang diberikan. Menurut 

penelitian Anhar et al., (2018) yaitu pemberian 

Trichoderma spp. terhadap tanaman padi 

varietas sirandah kuning dengan isolat yang 

berbeda menghasilkan respon yang berbeda 

pula, dimana isolat Tu berpengaruh terhadap 
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persentase perkecambahan dan indeks vigor, 

sedangkan isolat Ta hanya mempengaruhi 

indeks vigor saja. Hal ini diduga karena kadar 

hormon yang dihasilkan masing-masing isolat 

berbeda sehingga efek yang diberikan juga 

berbeda.  

Selain itu tidak adanya pengaruh isolat 

Trichoderma spp. terhadap tinggi 

perkecambahan diduga juga diakibatkan karena 

kadar hormon yang dihasilkan pada masing-

masing isolat berbeda sehingga efek yang 

diberikan juga berbeda, salah satunya 

dikarenakan hormon ABA (Asam Absisat) 

dimana hormon ini bekerja antagonis dengan 

hormon giberelin (Mulyawati, 2016). Asam 

absisat dapat menghambat sintesis protein dan 

sintesis asam nukleat yang dapat 

mempengaruhi perkecambahan. ABA juga 

dapat menghambat aktivitas α-amylase dan 

aktivitas lipase yang penting dalam proses 

perkecambahan (Ranjan dan Lewak, 1994). 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh Trichoderma spp. terhadap tinggi 

perkecambahan padi sawah (Oryza sativa L. 

var. sirandah batuampa) dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Pemberian isolat Trichoderma spp. tidak 

memberikan pengaruh yang nyata pada 

benih padi sawah  (Oryza sativa L. var. 

sirandah batuampa).  

2. Walaupun tidak berpengaruh nyata, jika 

dilihat dari hasil penelitian isolat 

Trichoderma spp. Situ bagendit (SBT), 

Sirandah batuampa (SRBA) dan Ketan 

rancong tolang (KRT) memiliki rerata 

tinggi perkecambahan lebih tinggi 

dibandingkan kontrol, yang menunjukkan 

pemberian Trichoderma spp. memberikan 

respon yang baik pada benih padi sawah 

sirandah batuampa pada tinggi 

perkecambahan. 

Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kadar hormon optimum yang 

dihasilkan Trichoderma spp. dalam 

meningkatkan perkecambahan benih padi serta 

aplikasi Trichoderma spp. di lapangan sehingga 

mampu meningkatkan produksi padi. 
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